BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dibuat berdasarkan 4 tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut.

1y

2)

3)

Parameter aspek kemudahan sebagai pemenuhan SLF sekolah inklusif
menggunakan acuan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2021,
Permen PUPR No. 14 Tahun 2017, Permen PUPR No. 26 Tahun 2008,
Permendikbud No. 5 Tahun 2021, dan Permendiknas No. 24 Tahun 2007.
Kemudian dibandingkan dengan peraturan dan standar luar negeri sebagai
referensi dengan mempertimbangkan antropometri yang tidak jauh dari
orang Indonesia atau sudah menganut prinsip desain universal, seperti
Malaysian Standard 1184:2002, Malaysian Standard 1184:2014, ADA
Standard 2010, dan UNESCO 2020. Referensi peraturan yang sudah
terkumpul selanjutnya direduksi terkait kemudahan, kenyamanan, dan
keamanan penggunaan dengan studi literatur terhadap jurnal/buku dan
dilakukan kesesuaian kembali dengan antropometri orang Indonesia. Dari
hasil pengembangan daftar penilaian dilakukan proses validasi oleh TABG
dengan hasil akhir meliputi 3 kategori, 13 subkategori, 32 indikator, 64
subindikator, dan 147 parameter.

Pembobotan pada setiap instrumen penilaian dilakukan menggunakan
metode AHP, dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada para ahli
yang telah berpengalaman dalam penilaian SLF atau mengerti tentang apa
saja yang perlu diperhatikan dalam aspek kemudahan bangunan gedung.
Setelah itu dilakukan pengembangan sistem penilaian berupa skoring
dengan mempertimbangkan kemudahan, kenyamanan, dan keamanan
penggunaan.

Penilaian kesesuaian sekolah inklusif terhadap aspek kemudahan dilakukan
pada 1 sekolah negeri dan 1 sekolah swasta di Bandung. Hasil perhitungan
pada penilaian sekolah negeri didapat nilai akhir 43,28 < 75 (tidak andal),
sedangkan pada sekolah swasta didapat nilai akhir 50,00 < 75 (tidak andal).
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4)

Dari kedua sekolah yang dilakukan penilaian didapat nilai akhir yang masih
jauh dari nilai minimum kriteria keandalan bangunan gedung terkait
kemudahan aksesibilitasnya.
Rekomendasi dilakukan dengan mempertimbangkan instrumen penilaian
yang memiliki bobot besar, namun belum terpenuhi. Pengadaan atau
peningkatan suatu parameter tidak akan menyebabkan perubahan yang
besar pada sekolah seperti merombak bangunan existing. Peningkatan yang
direkomendasikan hanya untuk memenuhi persyaratan minimum kriteria
keandalan bangunan terkait kemudahan aksesibilitasnya yaitu 75.
Rekomendasi yang diberikan kepada sekolah negeri didapat total nilai akhir
76,14, dengan rincian sebagai berikut:
a) Hubungan Horizontal (9,27 =2 25,72)
- Menambahkan handrail pada koridor dan selasar
- Menambahkan jalur pemandu pada area sekolah.
b) Hubungan Vertikal (16,15 = 29,00)
- Menambahkan handrail pada tangga dan ramp.
¢) Sarana dan Prasarana (17,86 2 21,41)
- Menambahkan signage pada mushola.
- Menambahkan kanopi dan sekat dinding pada area wudhu.
- Menambahkan marka pada area parkir mobil dan motor sesuai
dengan satuan ruang parkir mobil dan motor.
Rekomendasi yang diberikan kepada sekolah swasta didapat total nilai akhir
75,12, dengan rincian sebagai berikut:
a) Hubungan Horizontal (8,97 = 27,41)
- Menambahkan handrail pada koridor dan selasar serta pengadaan
jalur pemandu.
- Menambahkan signage yang menunjukkan ruang kelas pada selasar.
- Memindahkan kursi yang menghalangi sirkulasi horizontal pada
koridor dan selasar, serta mengganti tempat sampah tanpa kaki.
- Memindahkan APAR ke bagian samping kolom pada selasar.

- Menambahkan jalur pemandu pada area sekolah.
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b) Hubungan Vertikal (20,04 - 23,95)
- Menambahkan handrail pada ramp.
¢) Sarana dan Prasarana (20,99 - 23,76)
- Menambahkan grab bar pada toilet.
- Menambahkan marka pada area parkir mobil sesuai dengan satuan

ruang parkir mobil dan motor.

5.2 Saran

Peneliti selanjutnya yang akan menggunakan skripsi ini sebagai acuan, diharapkan
dapat melakukan perluasan studi kasus, tidak hanya menggunakan 2 sample sekolah
inklusif yang berada di satu kota. Sehingga hasil dari studi kasusnya dapat dijadikan
pembanding, agar pihak-pihak terkait dapat melakukan pembenahan terhadap

sekolah inklusif di Indonesia menjadi lebih baik.
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